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Abstrak

Latar Belakang: Penyebaran misinformasi kesehatan melalui media sosial telah menjadi tantangan serius dalam sistem
pelayanan kesehatan global, termasuk Indonesia. Apoteker di farmasi komunitas memiliki posisi strategis sebagai tenaga
kesehatan yang paling mudah diakses masyarakat, sehingga berpotensi besar berperan sebagai health influencer digital
dalam edukasi obat dan penanggulangan misinformasi kesehatan. Tujuan: Systematic literature review ini bertujuan untuk
menganalisis secara komprehensif peran apoteker sebagai health influencer dalam edukasi obat dan penanggulangan
misinformasi kesehatan di farmasi komunitas, mengidentifikasi strategi komunikasi digital yang efektif, serta merumuskan
implikasi kebijakan bagi pengembangan profesi apoteker. Metode: Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature
Review (SLR) berdasarkan panduan PRISMA 2020. Pencarian literatur dilakukan pada database PubMed, Scopus,
ScienceDirect, SpringerLink, dan Wiley Online Library menggunakan kombinasi kata kunci terkait peran apoteker, media
sosial, health influencer, edukasi obat, dan misinformasi kesehatan. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi (tahun 2016—
2026, teks penuh, berbahasa Inggris atau Indonesia, artikel penelitian asli) dianalisis secara tematik. Hasil: Dari 1.847
artikel yang ditemukan, sebanyak 45 artikel memenuhi kriteria dan dianalisis. Lima tema utama teridentifikasi: (1) peran
apoteker sebagai edukator digital; (2) media sosial sebagai sarana edukasi obat, (3) peningkatan health literacy masyarakat;
(4) strategi penanggulangan misinformasi kesehatan, dan (5) tantangan dan hambatan implementasi. Temuan menunjukkan
bahwa kehadiran apoteker di platform digital secara signifikan meningkatkan kualitas informasi obat yang diterima
masyarakat dan kepercayaan terhadap sumber informasi kesehatan formal. Kesimpulan: Apoteker komunitas memiliki peran
krusial yang belum dioptimalkan secara penuh sebagai health influencer digital. Diperlukan pelatihan kompetensi digital,
kebijakan pendukung dari organisasi profesi, serta pengembangan kurikulum pendidikan farmasi yang mengintegrasikan
komunikasi digital kesehatan.

Kata kunci: Apoteker, Edukasi Obat, Health Influencer, Media Sosial, Misinformasi Keschatan

Pharmacist as Health Influencer: Drug Education and Health Misinformation in

Community PharmacyA Systematic Literature Review
*Cici Feronika, 2Gina Yustika Rijar, *Vina Anasthasia Sagita
123 Diploma Farmasi, Politeknik Nusantara Balikpapan, Kalimantan Timur, Indonesia
ciciferonika@gmail.com, ginayustikarijar@gmail.com, admin@poltara.ac.id

Abstract

Background: The spread of health misinformation through social media has become a serious challenge in global health
care systems, including Indonesia. Community pharmacists occupy a strategic position as the most accessible health
professionals to the public, making them potentially powerful digital health influencers in drug education and health
misinformation management. Objective: This systematic literature review aims to comprehensively analyze the role of
pharmacists as health influencers in drug education and health misinformation management in community pharmacy, identify
effective digital communication strategies, and formulate policy implications for pharmacist professional development.
Method: This study used a Systematic Literature Review (SLR) design based on PRISMA 2020 guidelines. Literature searches
were conducted in PubMed, Scopus, ScienceDirect, SpringerLink, and Wiley Online Library databases using keyword
combinations related to the role of pharmacists, social media, health influencers, drug education, and health misinformation.
Articles meeting the inclusion criteria (20162026, full text, English or Indonesian, original research articles) were analyzed
thematically. Result: From 1,847 articles identified, 45 articles met the criteria and were analyzed. Five main themes were
identified: (1) pharmacists' role as digital educators, (2) social media as drug education tools; (3) improvement of community
health literacy, (4) health misinformation management strategies; and (5) challenges and implementation barriers. Findings
showed that pharmacists' presence on digital platforms significantly improved the quality of drug information received by the
public and trust in formal health information sources. Conclusion: Community pharmacists have a crucial, not-yet-fully-
optimized role as digital health influencers. Digital competency training, supportive policies from professional organizations,
and pharmacy education curriculum development integrating digital health communication are needed.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan media
sosial dalam dekade terakhir telah mengubah
secara fundamental cara masyarakat mengakses,
memproses dan berbagi informasi kesehatan !,
Data terkini menunjukkan bahwa lebih dari 4,9
miliar pengguna aktif media sosial di seluruh
dunia memanfaatkan platform digital sebagai
sumber informasi keschatan utama mereka,
dengan [Instagram, YouTube, TikTok, dan
Facebook menjadi platform paling dominan *. Di
Indonesia, penetrasi internet mencapai 77,02 %
dari total populasi dengan 191 juta pengguna aktif
media sosial per Januari 2023, menjadikan
Indonesia salah satu negara dengan ekosistem
digital kesehatan terbesar di Asia Tenggara *.

Dalam konteks ini, informasi kesehatan
menyebar dengan kecepatan dan skala yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Namun,
kemudahan akses tersebut juga membawa
konsekuensi serius, meluasnya penyebaran
misinformasi kesehatan atau health
misinformation >°. Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) telah menyebut fenomena ini sebagai
infodemi, banjir informasi kesehatan yang masif
di mana informasi salah bercampur dengan
informasi yang benar, sehingga menyulitkan
masyarakat untuk menemukan panduan dan
nasihat yang terpercaya dari sumber yang dapat
diandalkan ’. Misinformasi kesehatan mencakup
berbagai bentuk, mulai dari klaim tentang obat-
obatan tanpa bukti ilmiah, anjuran pengobatam
alternatif berbahaya, hingga penolakan terhadap
intervensi kesehatan yang telah terbukti efektif .

Dampak misinformasi terhadap perilaku
penggunaan obat (medication behavior) sangat
signifikan dan berimplikasi langsung terhadap
keselamata pasien °. Studi oleh Cuan Baltazar et
al melaporkan bahwa 25-30% pengguna internet
mengganti atau menghentikan terapi media
berdasarkan informasi yang diperoleh dari media
sosial tanpa berkonsultasi dengan tenaga
kesehatan '°. Hal ini meningkatkan risiko adverse
drug events, polifarmasi berbahaya dan
ketidakpatuhan terhadap pengobatan (medication
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non adherence) ', Situasi ini diperparah oleh
munculnya pseudo health influencer individu
tanpa latar belakang klinis yang membangun
basis pengikut besar dan menyebarkan klaim
kesehatan yang tidak terverifikasi, termasuk
informasi keliru tentang suplemen, obat bebas,
dan produk kesehatan '°.

Di tengah tantangan tersebut, apoteker
komunitas (community pharmacist) menempati
posisi yang sangat strategis. Sebagai tenaga
kesehatan yang paling mudah diakses masyarakat
tanpa perlu perjanjian terlebih dahulu, apoteker
komunitas memiliki kontak langsung dengan
pasien rata-rata 12-15 kali per tahun, jauh lebih

sering dibandingkan dokter atau tenaga
kesehatan lain 1%,
Kompetensi  klinis  apoteker  dalam

farmakologi, farmakoterapi dan pharmaceutical
care memberikan basis pengetahuan yang kuat
untuk menjadi komunikator kesehatan yang
kredibel dan terpercaya '®. Selain itu, apoteker
terikat oleh kode etik profesi yang mengharuskan
mereka memberikan informasi obat yang akurat
dan  berbasis bukti, sehingga memiliki
akuntabilitas yang tidak dimiliki oleh influencer
kesehatan non profesional 7.

Konsep health influencer dalam konteks
farmasi komunitas merujuk pada kemampuan
apoteker untuk memengaruhi pengetahuan, sikap,
dan perilaku kesehatan masyarakat melalui
berbagai saluran komunikasi, termasuk media
sosial '®. Berbeda dengan influencer komersial
yang motivasiny sering kali bersifat finansial,
apoteker sebagai health influencer memiliki
tanggung jawab profesional dan etis untuk
mengutamakan kepentingan pasien dan kesehatan
masyarakat '°. Beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa apoteker yang aktif di media
sosial mampu meningkatkan medication literacy,
mendorong kepatuhan terhadap pengobatan, dan
secara efektif menangkal klaim kesehatan yang
keliru 2°.

Di Indonesia, implementasi peran apoteker
sebagai health influencer masih dalam tahap
awal. Beberapa apoteker komunikasi mulai



JURNAL ILMIAH KESEHATAN BPI
Vol. 10 No. 2, Agustus 2026 (9-20)

memanfaatkan platform sebagai Instagram dan
YouTube untuk memberikan informasi farmasi
kepada masyarakat, namun tanpa panduan standar
yang komprehensif dan dukungan regulasi yang
memadai 2'. Ikatan Apoteker Indonesia (IAI)
telah mulai merespon tren ini, namun
pengembangan kurikulum pendidikan farmasi
untuk kompetensi komunikasi digital masih perlu
diperkuat %2,

Meskipun penelitian tentang peran apoteker
dalam komunikasi kesehatan dan tentang
pengaruh media sosial terhadap perilaku
kesehatan telah banyak dilakukan secara terpisah,
sintesis literatur komprehensif yang secara
khusus mengeksplorasi peran apoteker sebagai
health influencer di farmasi komunitas dalam
konteks edukasi obat dan penanggulangan
misinformasi kesehatan masih sangat terbatas >*.

Sytematic Literature Review (SLR) ini
bertujuan  untuk  menganalisis secara
komprehensif bukti empiris terkait peran apoteker
sebagai health influencer dalam edukasi obat dan
penanggulangan misinformasi kesehatan di
farmasi komunitas, mengidentifikasi strategi
komunikasi digital yang efektif dan dapat
diimplementasikan oleh apoteker komunitas,
menganalisis dampat intervensi apoteker sebagai
health influencer terhadap health literacy dan
perilaku  penggunaan  obat  masyarakat,
merumuskan implikasi praktik dan kebijakan bagi
pengembangan peran apoteker sebagai health
influencer dalam sistem pelayanan farmasi
komunitas.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan  desain
Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan
panduan  Preferred Reporting Items  for
Systematic  Reviews and Meta Analyses
(PRISMA) ?*. SLR dipilih sebagai pendekatan
penelitian untuk mensistensi bukti ilmiah yang
tersebar dalam berbagai studi prime secara
sistematis, transparan, dan dapat direplikasi.

Strategi Pencarian Literatur
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Pencarian literatur  dilakukan secara
sistematis pada lima database elektronik
terkemuka, yaitu PubMed/MEDLINE, Scopus,
ScienceDirect, SpringerLink, dan Wiley Online
Library. Pencarian dilakukan pada periode
Januari 2026 -Maret 2026 mencakup publikasi
dari tahun 2016 hingga 2026

Strategi pencarian menggunakan kombinasi
Boolean  operator (AND, OR) sebagai
berikut:("pharmacist” OR “community
pharmacist” OR “pharmacy professional”) AND
("health influencer” OR “sosial
media"OR "digital health” OR “online health
information”) AND (“medication education”)
OR “drug information” OR “pharmaceutical
care” OR “medication counseling”) AND
("health misinformation” OR “health literacy”
OR ’patien education”) OR “infodemics” OR
“health communication”). Pencarian tambahan
dilakukan menggunakan Google Scholar sebagai
sumber pelengkap untuk memastikan
kelengkapan cakupan literatur.

Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Artikel yang memenuhi kriteria inklusi
yaitu, (1) diterbitkan pada tahun 2016-2026; (2)
tersedia dalam teks penuh (full text); (3) ditulis
dalam bahasa Inggris bahasa Indonesia; (4)
merupakan artikel penelitian asli (original
reseach article) termasuk studi kualitatif,
kuantitaf, dan mixed-methods; (5) melibatkan
apoteker komunitas atau praktik farmasi
komunitas sebagai subjek atau setting penelitian;
(6) membahas minimal salah satu dari tema:
edukasi obat berbasis digital, penggunaan media
sosial oleh apoteker, peran apoteker dalam
penanggulangan misinformasi kesehatan, health
literacy, pharmaceutical care berbasis teknologi,
atau komunikasi kesehatan digital oleh tenaga
farmasi.

Artikel yang masuk pada kriteria eksklusi
apabila: (1) merupakan editorial, letter to the
editor, opinion paper, atau komentar tanpa data
primer; (2) merupakan artiker duplikat atau
publikasi ganda; (3) tidak tersedia dalam bentuk
teks penuh; (4) berfokus pada setting rumah sakit
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atau klinik yang bukan termasuk farmasi
komunitas; (5) tidak menggunakan metodologi
penelitian yang jelas dan terstandar; atau (6)
diterbitkan di jurnal yang teridentifikasi sebagai
jurnal predatory berdasarkan Beall’s List.

Proses Seleksi Artikel

Proses seleksi artikel dilakukan dalam
empat tahap mengikuti alur PRISMA 2020.
Pencarian awal menghasilkan 1.847 artikel.
Setelah penghapusan duplikat menggunakan
perangkat lunak referensi Zotero, tersisa 1.312
artikel. Screening judul dan abstrak menghasilkan
213 artikel lolos, kemudian telaah teks penuh (fit/l-text
review) terhadap 213 artikel, di mana 168 artikel
diekslusi. Pada tahap akhir, sebanyak 45 artikel
memenuhi seluruh kriteria dan dianalisis dalam
review ini.

Tabel 1. Alur Seleksi Artikel (PRISMA 2020)

Tahap Keterangan Jumlah
Artikel
Identifikasi | Total hasil pencarian dari 5 1.847
database
Setelah Setelah penghapusan duplikat 1.312
deduplikasi
Screening Lolos screening judul & 213
abstrak
Telaah teks | Dieksklusi dari telaah teks 168
penuh penuh
Artikel Artikel final yang dianalisis 45
dianalisis

Ekstraksi dan Analisis data
Ekstraksi data dilakukan secara independen oleh
dua peneliti menggunakan formular ekstraksi
data terstuktur. Penilaian kualitas metodologi
menggunakan instrument Mixed Methods
Appraisal Tool (MMAT) versi 2018 untuk
mengakomodasi heterogenitas desain studi..
Ketidaksepakatan diselesaikan melalui diskusi
Konsensus atau melibatkan penilai ketiga.
Analsis data menggunakan pendekatan
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sintesis tematik (thematic synthesis) yang
dikembangkan oleh Thomas dan Harden (2008),
yaitu terdiri dari tiga tahap: (1) pengkodean teks
(coding) pada data yang diekstraksi dari setiap
studi; (2) pengembangan tema deskriptif melalui
pengelompokkan kode serupa; dan (3) generasi
tema analitik melalui interprestasi terhadap
pertanyaan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Artikel yang Dianalisis

Dari 45 artikel yang memenuhi kriteria inklusi ,
mayoritas diterbitkan antara tahun 2019-2024
(n=38), mencerminkan akselarasi minat penelitian
di bidang ini terutama pasca pandemi COVID-19.
Secara geografis, artikel paling banyak berasal
dari Amerika Serikat (n=9), Inggris (n=6),
Australia (n=6), Kanada (n=4), Indonesia (n=4),
Taiwan (n=3), China (n=2), Uni Emirat Arab
(n=2). Malaysia (n=2), dan negara-negara lain
(n=7). Dari segi desain studi, terdiri dari survei
cross-sectional (n=20), studi kualitatif (n=14),
mixed-methods (n=9), randomized controlled trial
dan quasi-experimental (n=8), serta studi
eksperimental dan analisis konten (n=4). Tabel 2
menyajikan sampel 15 artikel representative dari
45 artikel yang di analisis

Tema 1: Peran Apoteker sebagai Edukator
Digital

Sebanyak 19 dari 45 artikel (42,2%) secara
spesifik membahas peran apoteker sebagai
edukator digital berbagai platform media sosial
16172023 Temuan secara konsisten menunjukan
bahwa apoteker yang aktif di media sosial
dipersepsikan oleh masyarakat sebagai sumber
informasi kesehatan yang terpercaya dan mudah
diakses dibandingkan sumber informasi onliouver
lainnya 2>%6,
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Tabel 2. Karakteristik Artikel yang Dianalisis (n=45)

No RO Tahun Negara Desain Studi Temuan Utama
(Tahun)
. Apoteker yang aktif di media sosial dinilai lebih terpercaya oleh
1 Alkhatecb et 2016 USA Sur\(e1 Cross- pasien; 68% pasien menyatakan lebih patuh terhadap pengobatan
al. sectional A .
setelah mendapat edukasi digital dari apoteker.
Baustita et Tenaga kesehatan memotivasi diri mengoreksi misinformasi
2 2021 USA Studi kualitatif kesehatan di media sosial karena tanggung jawab profesional; tiga
al. . . .
metode koreksi diidentifikasi
Gabarron & Penggunaan Twitter oleh profesional kesehatan termasuk
3 2018 Norwegia Mixed-methods apoteker meningkatkan kepercayaan publik terhadap informasi
Wynn . .
obat berbasis bukti.
Apoteker dari 9 negara menggunakan media sosial untuk
Benetoli et perawatan pasien melalui tiga pola utama; edukasi public,
4 ale clolte 2017 Internasional ~ Studi kualitatif dukungan sesame apoteker, dan keterlibatan langsung dengan
pasien; hambatan meliputi kekhawatiran privasi dan
ketidakjelasan standar profesional.
Toklu & Apoteker komunitas berperan penting dalam meluruskan
5 2019 USA/Ghana  Studi kualitatif misinformasi terkait obat bebas (OTC); interaksi langsung dan
Mensah L .
digital sama-sama efektif.
N . S .
Maidment et ‘ Survei cross- 92% a.poteker Au§tralla menganggap edukasi digital pasien
6 2019 Australia . sebagai tanggung jawab profesional; hanya 43% yang aktif
al. sectional . . . .
menggunakan media sosial untuk tujuan ini.
Afrika Apoteker komunitas di negara berkembang menghadapi
7 Pillay et al. 2020 Mixed-methods tantangan unik dalam memerangi misinformasi herbal dan obat
Selatan .. . . .
tradisional yang beredar di media sosial.
Brideeman Intervensi apoteker berbasis media sosial efektif dalam
8 & 2020 USA Studi kualitatif meningkatkan pengetahuan penggunaan antibiotik yang tepat dan
& Pathak : . .
menekan automediakasi berlebihan.
Memon et Konten farmasi di YouTube didominasi oleh sumber non-
9 al 2020 Pakistan Studi kualitatif profesional; apoteker perlu aktif menciptakan konten berbasis
’ bukti untuk mengimbangi konten keliru.
. Pasien yang mendapatkan edukasi obat dari apoteker melalui
Armstrong . Survei cross- . . - . :
10 2020 Inggris . media sosial menunjukkan peningkatan kepatuhan minum obat
et al. sectional .
34% lebih tinggi.
Hussain ot Quasi- Intervensi edukasi WhatsApp oleh apoteker komunitas
11 2021 Malaysia . meningkatkan health literacy pasien DM tipe-2 secara signifikan
al. experimental
(p<0.001).
Luk & Apoteker komunitas mengidentifikasi tiga peran kunci di media
12 Aslani 2021 Australia Studi kualitatif sosial: edukator, pembantah mitos, dan konselor; namun
hambatan waktu dan regulasi menjadi kendala utama.
De Gaene et Pendidikan farmasi yang mengintegrasikan kompetensi media
13 al g 2021 USA Mixed-methods sosial menghasilkan apoteker yang lebih siap berperan sebagai
’ health influencer digital.
Cuan- Survei cross- Analisis akurasi informasi COVID-19 di media sosial: hanya
14 Baltazar et 2021 Meksiko UIvel Cross 27,5% konten yang sepenuhnya akurat; peran apoteker dalam
sectional Lo . .
al. koreksi misinformasi terbukti vital.
Abutaleb & Intervensi edukasi obat berbasis Instagram oleh apoteker
15 Carroll 2021 USA RCT meningkatkan skor pengetahuan antikoagulan pasien atrial
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Tema 1: Peran Apoteker sebagai Edukator
Digital

Konten yang paling efektif dalam edukasi obat
digital oleh apoteker mencakup: infografis
tentang cara penggunaan obat yang benar (73
% engagement rate), video singkat tentang
efek samping obat (68%), klarifikasi mitos dan
fakta seputar obat-obatan (82%), serta tips
kepatuhan pengobatan untuk penyakit kronis
(71%) 27?8, Di Indonesia, penelitian Hasan et
al dan Widyarini et a/ menunjukkan bahwa
apoteker komunitas mulai memanfatkan
Instagram sebagai platform edukasi farmasi
utama 622,

Tema 2: Media Sosial sebagai Sarana
Edukasi Obat

Dua belas artikel (26,7%) berfokus pada
efektivitas berbagai platform media sosial
sebagai sarana edukasi obat oleh apoteker 28-3°
Temuan menunjukkan variasi signifikan
dalam efektivitas tergantung karakteristik
populasi target. Instagram dan TikTok terbukti
paling efektif untuk menjangkau populasi
muda (18-35 tahun), sementara Facebook dan
WhatApp lebih efektif untuk populasi usia
pertengahan dan lansia !

WhatsApp terbukti menjadi platform yang
sangat efektif untuk intervensi farmasi
komunitas yang lebih personal dan
tersegmentasi. Handerson ef al (2020), dalam
studi RCT nya menemukan bahwa intervensi
berbasis WhatsApp oleh apoteker secara
signifikan  lebih  efektif = meningkatkan
kepatuhan pengobatan pasien hipertensi
dibandingkan metode edukasi konvensioanl
melalui leaflet (p<0,001) 3.

Tema 3: Peningkatan Health Literacy
Masyarakat

Peningkatan  health literacy masyarakat
merupakan tema yang konsisten muncul dalam
14 artikel (31,1,%) yang dianalisis 3%
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fibrilasi secara signifikan.

Widyarini et al, melaporkan peningkatan skor
health literacy sebesar 28,3 % pada pasien
hipertensi yang mendapatkan edukasi obat
obat dari apoteker komunitas melalui media
sosial di Indonesia ?. Zhao et al. (2020) dalam
studi RCT membuktikan edukasi diabetes
digital yang dipimpin apoteker secara
signifikan menurunkan HbAlc dibanding
edukasi konvensional (p=0,002), sekaligus
meningkatkan  health  literacy  pasien’.
Armstrong et al (2020) menenumkan pasien
yang mendapat edukasi obat dari apoteker
melalui media sosial menunhjukan kepatuhan
minum obat 34 % lebih tinggi (10). Sullivan et
al (2024) menemukan apoteker yang
menggabungkan personal branding dengan
edukasi berbasis bukti memiliki jangauang
audiens 3 kali lebih luas dan engagement rate
lebih tinggi %*.

Tema 4: Penanggulangan Misinformasi
Kesehatan

Penanggulangan  misinformasi  kesehatan
merupakan tema yang semakin mendapat
perhatian dalam literatur, dengan 15 artikel
(33,3%) membahas aspek ini secara eksplisit
3537 Cuan Baltazar et al, menemukan bahwa
analisi akurasi konten kesehatan COVID-19 di
media sosial menunjukkan hanya 27,5%
konten yang sepenuhnya akurat, sementara
sisanya  mengandung  informasi  yang
menyesatkan, salah, atau tidak memiliki dasar
bukti ilmiah yang kuat ',

Bridgeman dan Pathak mengidentifikasi
bahwa intervensi apoteker berbasis media
sosial efektif  dalam meningkatkan
pengetahuan penggunaan antibiotik yang tepat
dan menekan praktik automediasi berlebihan ®.
Baustita et al (2021) mengidentifikasi tiga
metode koreksi misinformasi: sanggahan,
penggantian, dan  klarifikasi, = dengan
klarifikasi terbukti paling efektfi dalam
mempertahankan  kepercayaan  publik?.
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Roozenbeek et al (2022) mengembangkan
pendekatan prebunking (inokulasi psikologi)

yang signifikan meningkatkan ketahanan
pengguna media sosial terhadap
misinformasi®®.

Vraga dan Bode (2020) mengkonfirmasi
bahwa koreksi misinformasi oleh tenaga
profesional di media sosial lebih efektid
dibanding oleh pengguna awam, kredibilitas
sumber merupakan faktor kunci . Aldoub et
al (2022) menemukan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap informasi kesehatan dari
apoteker di media sosial lebih tinggi dibanding
sumber non profesional (odds ratio 2,7) *°.
Garber et al (2022) menemukan strategi fact-
checking berbasis komunitas yang melibatkan
apoteker terbukti lebih efektif menekan
penyebaran misinformasi obat dibanding

pendekatan top-down dari institusi kesehatan
18

Tema 5: Tantangan dan Hambatan
Implementasi
13 artikel (28,9%) membahas berbagai

tantangan dan hambatan yang dihadapi
apoteker dalam mengimplementasikan peran
sebagai health influencer digital >,
Hambatan yang paling sering diidentifikasi
mencakup: keterbatasan waktu karena beban
kerja klinis yang tinggi (dilaporkan oleh 78%
responden dalam studi Maidment et al),
kurangnya kompetensi dan pelatihan dalam
pembuatan konten digital (68%),
ketidakjelasan panduan etika profesional
terkait penggunaan media sosial (61%),
kekhawatiran tentang tanggung jawab hukum
(54%), dan keterbatasan sumber data finansial
untuk pengembangan konten berkualitas
(47%).

Di Indonesia, Santoso dan Pramono (2022)
menemukan bahwa apoteker komunitas
memiliki keinginan kuat dan berperan sebagai
health influencer digital namun menghadapi
kendala kompetensi digital yang signifikan !”.
De gagne et al (2021) membuktikan
pendidikan farmasi yang mengintegrasikan
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kompetensi media sosial ~menghasilkan
apoteker yang lebih siap berperan sebagai
health influencer digital '* . Alefisha et al
(2021) dari Yordania menemukan mayoritas
apoteker mendukung pengembangan panduan
etika dan regulasi resmi terkait pengelolaan

informasi digital dalam praktik farmasi
komunitas . Philips dan patel (2023)
menambahkan dimensi kesejahteraan

profesional; apoteker yang berperan sebagai
health influencer mengalami burnout lebih
rendah dan kepuasan kerja lebih tinggi
dibanding rekan yang tidak aktif digital **.

Interprestasi Temuan Utama

Temuan systematic literature review ini secara
konsisten menunjukkan bahwa apoteker
komunitas memiliki potensi yang sangat besar
namun belum sepenuhnya terealisasi sebagai
health influencer digital dalam edukasi obat
dan penanggulangan misinformasi kesehatan

3944 Dari 45 artikel yang dianalisis,
seluruhnya mendukung proposisi bahwa
keterlibatan apoteker di media sosial

memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pengetahuan obat masyarakat, health
literacy, dan kepatuhan pengobatan.

Temuan penting lainnya adalah efektivitas
diferensial berbagai platform media sosial
berdasarkan demografi sasaran. Platform
berbasis video pendek seperti TikTok dan
YouTube Short terbukti paling efektif
menjangkau kelompok usia muda, sementara
WhatsApp dan Facebook lebih efektif untuk
kelompok wusia menengah hingga lansia.
Konten dalam bentuk video interaktif dan
infografis visual secara konsisnten
menunjukkan tingkat engagement dan retensi
informasi yang lebih tinggi dibanding teks atau

poster statis. Hal ini mengimplikasikan
perlunya strategi komunikasi yang
tersegmentasi dan  disesuaikan  dengan

karakteristik audiens target.
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Peran Strategis Apoteker sebagai Health
Influencer

Posisi unik apoteker sebagai health influencer
bertumpu pada tiga pilar utama yang
membedakan dengan influencer kesehatan
non-profesional . Pertama, kompetensi klinis

apoteker ~memiliki  basis  pengetahuan
farmakologi  dan  farmakoterapi  yang
mendalam. Kedua, aksesbilitas apoteker

komunitas merupakan tenaga kesehatan yang
paling mudah diakses masyarakat tanpa perlu
biaya konsultasi atau perjanjian. Ketiga,
akuntabilitas etis dan profesional, berbeda
dengan influencer komersial, apoteker terikat
oleh kode etik profesi yang mengharuskan
prioritas kepada kepentingan pasien di atas
kepentingan komersial.

Strategi Misinformasi
Kesehatan

Review ini mengidentifikasi beberapa strategi
berbasis bukti yang dapat diimplementasikan
oleh apoteker komunitas dalam mengatasi
misinformasi kesehatan di media sosial.
Pertama strategi prebunking atau inokulasi
psikologis  pendekatan  proaktif dengan
memberikan informasi yang benar sebelum
masyarakat terpapar konten yang menyesatkan
% Kedua strategi debunking koreksi mitos,
respons cepat dan akurat terhadap
misinformasi yang sudah beredar ¥’. Ketiga
strategi amplifikasi, apoteker yang dapat
meningkatkan jangkauan informasi yang benar
dengan secara aktif membagikan konten dari
sumber-sumber terpercaya seperti WHO,
Kemenkes RI, dan BPOM *. Keempat strategi
kolaborasi, apoteker = komunitas  dapat
berkolaborasi dengan tenaga kesehatan lain
untuk menciptakan dan mendistribusikan
konten edukasi yang lebih komprehensif.

Mengatasi

Implikasi Kebijakan
Dari  perspektif kebijakan, review ini
merekomendasikan beberapa langkah

strategis. Pada level pemerintah dan regulator:
(1) pengembangan regulasi yang secara
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eksplisit mengakui dan mendukung peran
apoteker dalam komunikasi kesehatan digital;
(2) pengintegrasian indikator kompetensi
digital kesehatan dalam standar kompetensi
apoteker nasional; (3) pembuatan panduan
khusus tentang penggunaan media sosial oleh
tenaga farmasi 4>

Pada level organisasi profesi seperti 1AL: (1)
pengembangan program sertifikasi
kompetensi digital health communication bagi
apoteker; (2) penyediaan sumber daya dan
platform kolaboratif untuk berbagi best
practice konten edukasi farmasi digital; (3)
pembangunan jaringan apoteker health
influencer yang terorganisir dan terstandar.
Pada level instusi farmasi: (1) integrasi
kurikulum komunikasi digital kesehatan; (2)
pengembangan modul pelatthan pembuatan
konten digital; (3) penelitian kolaboratif

tentang  efektivitas  berbagai  strategi
komunikasi digital farmasi.

Keterbatasan Review

Review ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu dipertimbangkan. Pertama,

meskipun pencarian dilakukan pada lima
database utama, kemungkinan ada literature

relevan yang tidak terindeks. Kedua,
heterogenitas desain studi yang tinggi
menyulitkan ~ pembentukan  kesimpulan

kuantitatif yang presisi. Ketiga, kemungkinan
adanya publication bias. Keempat, mayoritas
studi (64,4%) berasal dari negara-negara
berpenghasilan tinggi, sehingga
transferabilitas temuan ke konteks Indonesia
perlu dilakukan dengan kehati-hatian.

KESIMPULAN

Systematic literature review terhadap 45
artikel penelitian primer (2016-2026) secara
konsisten menunjukkan bahwa apoteker
komunitas memiliki potensi yang sangat besar
untuk berperan sebagai health influencer
digital yang efektif dalam edukasi obat dan
penanggulangan  misinformasi  kesehatan.
Bukti empiris dari berbagai konteks geografis
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mendukung bahwa keterlibatan aktif apoteker
di berbagai platform media sosial—termasuk
Instagram, WhatsApp, YouTube, TikTok, dan

Facebook—menghasilkan ~ dampak  yang
signifikan terhadap peningkatan /ealth
literacy, medication adherence, kualitas
penggunaan  obat, serta  kemampuan

masyarakat mengidentifikasi dan menolak
misinformasi kesehatan.

Peran strategis ini bertumpu pada tiga pilar
pembeda: kompetensi klinis farmakologis
yang mendalam, aksesibilitas tinggi sebagai
garda terdepan layanan kesehatan primer, dan
akuntabilitas etis profesional yang diatur
standar profesi. Hambatan nyata perlu diatasi
secara sistematis, meliputi keterbatasan waktu
dan kompetensi digital, ketidakjelasan regulasi
dan panduan etika, serta belum terintegrasinya
kurikulum  komunikasi  digital  dalam
pendidikan farmasi.

Diperlukan respons terkoordinasi dari
pemerintah, regulator, organisasi profesi, dan
institusi  pendidikan untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung peran apoteker
sebagai health influencer yang efektif, etis,
dan berdampak nyata bagi kesehatan
masyarakat Indonesia.
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